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Penyakit diare merupakan salah satu penyakit menular betimgg&angan yang saat ini
masih menjadi masalah utama di negara-negara berkembangtkrdidndonesia. Jumlah
penderita diare pada balita di Kecamatan Watukumpul tahun 2012 séb@éarkasus.
Tujuandari penelitan ini adalah mengetahui hubungan antara sanitdsingag, dan
personal hygiene ibu dengan kejadian diare pada balita di wilayah Reigkesmas
Watukumpul Kabupaten Pemalang. Merupakan penelitian observasional dengan taendeka
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah balita bsia® — 59 bulan dengan
jumlah total 5250 balita. Sampel yang diambil sebanyak 94 balitggneakan metode
proportional random sampling. Analisis data menggunakarChiji square dengan taraf
signifikansia = 5 %. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk responden yang tidak
memenuhi syarat untuk kondisi sarana penyedia air bersih 32 (34%), kamdisar 31
(33%), kondisi SPAL 66 (70,2%), kondisi TPS 64 (67), praktek personal hygiene ibu
mencuci tangan sebelum atau memberi makan balita34 (38,2%), ibu m@angan setelah
BAB 28 (29,8%), dan mengelola makanan 27 (28,7%). Hasil analisis hubunganrigyeiva
bebas dengan kejadian diare sebagai berikut : kondisi sarared@eay bersih (p=0,044),
kondisi jamban (p=0,980), kondisi SPAL (p=0,645), Kondisi TPS (p=0,626), Cuci Tangan
Sebelum Makan Atau Memberi Makan Balita (p=0,065), Cuci tangan SedBdBh
(p=0,333), Mengelola Makanan (p=0,195). Penelitian ini dapat disimpulkan ada habunga
antara kondisi sarana penyedia air bersih dengan kejadian diarbgbisalai Wilayah Kerja
Puskesmas Watukumpul Kabupaten Pemalang.

Kata Kunci: diare, balita, sanitasi lingkungan, personal hygiene, Pemalang



